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batas atas‑kanan 3 cm serta batas bawah‑kiri 4 cm. Panjang naskah minimal 5.000 kata dan tidak lebih dari 7.000 

kata, termasuk daftar pustaka, tabel dan/atau gambar. 

 
II. STRUKTUR ARTIKEL 

Artikel disusun meliputi unsur‑unsur berikut: 

1. Judul 

2. Nama dan alamat penulis 

3. Abstrak ( Pendahuluan singkat – Permasalahan – Metode – Kesimpulan yang dihasilkan ) 

4. Pendahuluan ( Latar belakang permasalahan – Rumusan – Tujuan – Hipotesis ( opsional ) – Rancangan penelitian – 

Landasan teori – Tinjauan pustaka ) 

5. Metode ( Mencakup penjelasan tentang lokasi – Waktu penelitian – Macam / Sifat penelitian – Teknik pengumpulan 

data – Metode analisis data ) 

6. Hasil Penelitian ( Pemaparan data – Analisis / Interpretasi ) 

7. Diskusi dan Pembahasan ( Sintesis hasil penelitian – Harus mengeksplorasi signifikansi dari hasil penelitian – Bukan 

merupakan pengulangan ) 

8. Kesimpulan ( Penjelasan singkat dalam bentuk kalimat utuh atau dalam butir‑butir kesimpulan secara berurutan – 

Kesimpulan harus menjawab pertanyaan ) 

9. Saran / Rekomendasi ( Opsional – Apabila diperlukan , saran/ rekomendasi dapat dimasukkan – Berisi rekomendasi 

akademik,tindak lanjut nyata, implikasi kebijakan atas kesimpulan yang diperoleh ) 

10. Pernyataan Penulis ( Pernyataan kontribusi penulis, urutan dan porsi penulisan (apabila penulis lebih dari satu), 

pendanaan (apabila ada), dan ada/tidak adanya konflik kepentingan. Format Pernyataan Penulis telah disediakan 

Berkala ). 

11. Ucapan terima kasih ( Sebagai wujud penghargaan terhadap pihak‑pihak yang terlibat dalam penyusunan naskah 

atau dalam penelitian dan / atau pengembangan. Disebutkan siapa yang patut diberikan ucapan terimakasih, baik 

secara organisasi/institusi, pemberi donor ataupun individu ). 

12. Daftar pustaka (Metode sitasi ditulis berdasarkan gaya American Psychological Association (APA) 6th/7th Edition. 

Menggunakan aplikasi referensi Mendeley. Jumlah daftar acuan paling sedikit sepuluh dan 80%‑nya adalah sumber 

acuan primer publikasi (buku/ jurnal) yang diterbitkan lima tahun terakhir – Daftar acuan dapat dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu sumber non elektronik dan sumber elektronik. 

13. Lampiran 

 
III. JUDUL 

1. Judul diketik dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 12 dengan format Sentence case (huruf besar hanya di 

awal kalimat). 

2. Judul ditulis dalam bahasa yang sama dengan naskah artikel dan diikuti dengan judul bahasa lainnya di bawahnya, 

ditulis dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 12 kapital cetak tebal. 

 
IV. NAMA DAN ALAMAT 

1. Nama ditulis lengkap tanpa gelar. 

2. Jika penulis lebih dari satu maka dipisahkan dengan tanda koma (,) dan kata 'dan'. 

3. Nama ditulis dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 10. 

4. Alamat adalah instansi asal penulis. Jika penulis lebih dari satu maka diberi nomor urut dengan format superscript. 

5. Alamat ditulis dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 9. 

6. Alamat pos‑el ditulis dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 9. 

 
V. ABSTRAK DAN KATA KUNCI 

1. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia (150 kata) dan bahasa Inggris (150 kata). 

2. Kata‑kata kunci ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (4 – 6 kata) dalam format Sentence case. 

3. Abstrak dan kata kunci ditulis dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 10. 

4. Penempatan abstrak dengan bahasa selain bahasa naskah artikel diletakkan pertama, ditulis dengan huruf tegak. 

 
VI. TABEL 

1. Setiap tabel diberi penomoran huruf arab (Tabel 1., dst). 

2. Setiap tabel diberi judul yang ditulis dalam huruf Segoe UI ukuran 8 dengan format Sentence case. 

3. Isi tabel ditulis dalam huruf Segoe UI ukuran 8. 

4. Pada bagian bawah tabel diberi keterangan tentang sumber tabel dengan format Sentence case. 

 
VII. GAMBAR 

1. Seluruh ilustrasi dalam naskah dimasukkan dalam kategori gambar dan diurutkan dengan nomor arab (Gambar 1., dst.). 

2. Keterangan gambar ditulis di bawah masing‑masing ilustrasi dengan menyertakan sumbernya. 

3. Keterangan gambar ditulis dalam huruf Segoe UI ukuran 8 dengan format Sentence case. 

 
VIII. DAFTAR PUSTAKA 

1. Daftar pustaka ditulis secara alfabetis. 

2. Format buku: 

Zoetmulder, P.J. 1982. Old Javanese – English dictionary part I A‑O. Leiden: S – Gravenhage – Martinus Nijhoff. 

3. Format artikel: 

Ardika, I. W., Setiawan, I. K., & Srijaya, I. W. (2018). Sapatha dalam relasi kuasa dan pendisiplinan pada masyarakat Bali 

kuno abad IX‑XIV. Berkala Arkeologi, 38(1), 1–16. https://doi.org/https://doi.org/10.30883/jba.v38i1.231 

 


